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RINGKASAN 

 
STRATEGI BERTAHAN HIDUP PEREMPUAN PEDAGANG KAKI LIMA 

DI PINGGIRAN SEKOLAH DASAR (SD) NEGERI 205 PALEMBANG 
 

Penelitian ini mengkaji permasalahan mengenai strategi bertahan hidup 

perempuan pedagang kaki lima di pinggiran Sekolah Dasar (SD) Negeri 205 

Palembang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bentuk strategi bertahan 

hidup yang dilakukan perempuan pedagang kaki lima yang berdagang di pinggiran 

Sekolah Dasar (SD) Negeri 205 Palembang. Metode yang digunakan yaitu metode 

penelitian kualitatif dengan strategi penelitian studi kasus. Adapun teori yang 

digunakan adalah konsep strategi bertahan hidup (coping strategi) dari Suharto (2009). 

Penentuan informan dilakukan secara purposive sampling. Pengumpulan data 

dilakukan dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan 8 informan 

utama dan 2 informan pendukung. Hasil penelitian menunjukan dalam bertahan hidup 

perempuan pedagang kaki lima melakukan 3 strategi. Pertama strategi aktif dengan 

menambahkan ragam barang dagangan, memperpanjang waktu berdagang, melakukan 

kerja tambahan, dan mempekerjakan anggota keluarga lansia, anak, dan suami cacat 

fisik. Kedua strategi pasif dengan menghemat pengeluaran pangan, sandang, dan 

papan. Ketiga strategi jaringan dalam memenuhi kebutuhan pangan, sandang, papan, 

dan pendidikan memanfaatkan jaringan keluarga, tetangga, rentenir, PNM Mekaar, 

Program Keluarga Harapan (PKH), dan Kartu Indonesia Pintar (KIP). 

Kata Kunci: Strategi aktif, strategi pasif, dan strategi jaringan  
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SUMMARY 

 
SURVIVAL STRATEGIES OF FEMALE STREET TRADERS IN THE EDGE 

OF 205 STATE ELEMENTARY SCHOOL (SD) PALEMBANG 
 

  This study examines issues regarding the survival strategies of female street 

vendors on the outskirts of the 205 Palembang Elementary School (SD).  The purpose 

of this study was to find out the form of survival strategies carried out by female street 

vendors who trade on the outskirts of the 205 Palembang Elementary School (SD).  

The method used is a qualitative research method with a case study research strategy.  

The theory used is the concept of survival strategy (coping strategy) from Suharto 

(2009).  The determination of informants was carried out by purposive sampling.  Data 

collection was carried out using observation, interview and documentation techniques 

with 8 main informants and 2 supporting informants.  The results of the study showed 

that in the survival of female street vendors, they carried out 3 strategies.  The first is 

an active strategy by adding a variety of merchandise, extending trading time, doing 

additional work, and employing elderly family members, children and husbands with 

physical disabilities.  The second strategy is passive by saving on food, clothing and 

shelter expenses.  The three network strategies in meeting the needs for food, clothing, 

shelter, and education utilize networks of family, neighbors, loan sharks, PNM 

Mekaar, Family Hope Program (PKH), and Smart Indonesia Cards (KIP). 

Keywords: Active strategy, passive strategy, and network strategy 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perempuan dahulunya di stereotipkan sebagai seorang pekerja sektor domestik 

(homemaker) yang dinilai tidak dapat aktif memberikan kontribusi nyata diluar rumah 

sehingga peranannya tidak lebih dari aktivitas di dalam rumah (Tuwu, 2018). Namun 

di era sekarang stereotip tersebut tidak berlaku lagi karena seiring dengan 

perkembangan masyarakat yang semakin kompleks maka perempuan tidak lagi 

terpenjara di dalam kegiatan yang berbau domestik semata tetapi juga telah dapat turut 

andil berperan ke ranah sektor publik misalnya seperti bekerja mencari nafkah. 

Pernyataan tersebut di dukung dan diperkuat oleh Undang-Undang Dasar (UUD) 

Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) tahun 1945 pasal 27 ayat 2 yang 

menyatakan bahwa “setiap Warga Negara Indonesia (WNI) berhak atas pekerjaan 

dan penghidupan yang layak bagi kemanusiaan.” 

Hidayati (2015) mengatakan bahwa masuknya perempuan ke sektor publik 

dapat di latar belakangi oleh beberapa macam faktor alasan dimana diantarannya 

tingkat pendidikan yang dimiliki perempuan semakin hari semakin tinggi sehingga 

meningkatkan segala kemampuan untuk dapat setara dengan laki-laki di sektor publik, 

munculnya sebuah rasa keinginan perempuan untuk menjadi maju dan berkembang, 

tuntutan zaman yang sudah berubah serta adanya keinginan untuk semakin 

meningkatkan eksistensi diri. Namun alasan paling klasik bagi perempuan pada 

kalangan menengah kebawah (miskin) dengan perekonomian yang tidak menentu 

khususnya perempuan yang telah berumah tangga (istri) adalah untuk mendapatkan 

sebuah penghasilan agar tetap dapat bertahan hidup. 

Pada kalangan masyarakat menengah kebawah (miskin) mahalnya kebutuhan 

pokok rumah tangga sehari-hari dan tingginya biaya pendidikan anak yang tidak dapat 

dipenuhi oleh penghasilan suami tentunya secara tidak langsung menuntut partisipasi 

dari anggota keluarga lainnya yaitu istri untuk membantu memenuhi kebutuhan rumah 

tangga. Pilihan rasional yang cenderung biasanya dipilih oleh sebagian besar 

perempuan yang berstatus sebagai istri dalam membantu menambah penghasilan 
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perekonomian keluarga agar dapat bertahan hidup serta tetap dapat bisa membagi 

waktu domestiknya adalah dengan cara bekerja di ruang lingkup sektor informal. 

Adapun sektor informal dapat dicirikan dengan meliputi sebagian besar 

kegiatan usaha yang tidak memakai fasilitas maupun kelembagaan di sektor formal 

sehingga cenderung bersifat tidak terorganisir secara baik (Handayani & Syapsan, 

2020). Dalam pengertian Badan Pusat Statistik (BPS) pekerja sektor informal diartikan 

sebagai sebuah status pekerjaan masyarakat yang berasal dari usaha sendiri, usaha 

dibantu oleh buruh tetap maupun tidak tetap, usaha dibantu oleh pekerja bebas di 

pertanian maupun non-pertanian, hingga usaha yang dibantu oleh pekerja keluarga.  

Salah satu pekerjaan di sektor informal yang sebagian besar dipilih oleh 

perempuan khususnya seorang istri adalah menjadi Pedagang Kecil (Retailer) yang 

langsung menjual barang dagangannya secara eceran kepada konsumen seperti 

Pedagang Kaki Lima atau yang biasa disebut sebagai PKL dengan tujuan agar dapat 

langsung mendapatkan pendapatan setiap harinya. Pedagang Kaki Lima (PKL) dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) online diartikan sebagai “pedagang yang 

berjualan di serambi muka (emper) toko atau di lantai tepi jalan.” Pedagang Kaki 

Lima (PKL) adalah pedagang yang berdagang dengan cara mendirikan sebuah tenda 

tidak permanen di lokasi-lokasi pinggiran jalan strategis yang ramai dilalui (Ahmad et 

al., 2015). Pedagang Kaki Lima (PKL) umumnya merupakan wiraswasta (self-

employed) sehingga mayoritas pedagang tidak lebih terdiri dari satu tenaga kerja 

(Prananta & Ayuningsari, 2019). Dalam pengertian umum dapat di simpulkan bahwa 

Pedagang Kaki Lima (PKL) merupakan pedagang dengan usaha milik pribadi tanpa 

menggunakan fasilitas maupun kelembagaan yang tersedia di sektor formal dan dapat 

dicirikan dengan mayoritas pedagangnya yang hanya terdiri dari satu tenaga kerja serta 

berlokasi di tempat-tempat strategis. 

Pekerjaan di sektor informal sebagai Pedagang Kaki Lima (PKL) sangat 

berbeda dari pekerjaan di sektor formal. Seorang Pedagang Kaki Lima (PKL) tidak 

memerlukan modal yang besar untuk memulai membuka usahanya dalam bekerja dan 

tidak perlu memakai patokan waktu maupun hari-hari tertentu jika ingin berdagang. 

Hal ini disebabkan karena pekerjaan yang dilakukan oleh Pedagang Kaki Lima (PKL) 

merupakan sebuah usaha sendiri atau milik pribadi sehingga para pedagang tidak 
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memiliki patokan atau ketentuan yang tegas dan sama rata seperti bekerja pada ruang 

lingkup sektor formal. 

Tempat-tempat umum yang biasanya tidak asing lagi dapat ditemui sebagai 

sebuah tempat objek berdagang Pedagang Kaki Lima (PKL) adalah pasar dan 

persimpangan jalan strategis yang sering ramai dilalui oleh masyarakat sehari-hari. 

Namun selain dari kedua tempat umum tersebut sekolahan juga merupakan salah satu 

tempat umum lainnya yang tidak terlepas dijadikan sebagai objek peluang besar bagi 

sebagian Pedagang Kaki Lima (PKL) untuk menghabiskan dagangannya secara cepat. 

Sekolahan yang biasanya disinggahi oleh para pedagang adalah Sekolah Dasar 

(SD) serta tidak jarang juga Pedagang Kaki Lima (PKL) berlokasi di Sekolah 

Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA), maupun Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK). Objek sekolahan dipilih oleh sebagian besar para 

Pedagang Kaki Lima (PKL) dengan alasan yang cukup sederhana yaitu karena 

seringnya terlihat kebiasaan setiap hari ketika sebelum masuk memulai jam pelajaran 

maupun setelah selesai jam pelajaran siswa-siswi aktif mencari-mencari makanan, 

minuman, maupun hal-hal menarik lainnya yang dirasa memiliki sebuah sensasi baru, 

unik, dan berbeda selain dari pada apa yang telah tersedia di dalam kantin-kantin 

sekolahan. 

Sekolah Dasar (SD) Negeri 205 Palembang yang berada di jalan Abikusno 

Cokrosuyoso Kelurahan Kemang Agung Kecamatan Kertapati Kota Palembang atau 

lebih tepatnya yang berada bersampingan dengan Puskesmas Kertapati sekitar 550 m 

dari Pasar Simpang Sungki dan sekitar 1,1 km dari Stasiun Kereta Api Kertapati Kota 

Palembang merupakan salah satu tempat yang terdapat banyak adanya para Pedagang 

Kaki Lima (PKL) yang berdagang di pinggiran lingkungan sekolah. 

Ketika peneliti melakukan tinjauan observasi awal di lokasi pinggiran Sekolah 

Dasar (SD) Negeri 205 Palembang pada tanggal 13 Agustus 2022, terlihat Pedagang 

Kaki Lima (PKL) yang berdagang lebih di dominasi oleh Pedagang Kaki Lima (PKL) 

perempuan. Dimana terhitung ada sekitar delapan Pedagang Kaki Lima (PKL) 

perempuan dan dua Pedagang Kaki Lima (PKL) laki-laki. Jumlah Pedagang Kaki 

Lima (PKL) tersebut tidak jarang juga hampir setiap harinya akan selalu berubah-ubah 

dengan sebab adanya para pedagang baru yang datang silih berganti untuk berdagang, 

baik itu pedagang yang berasal dari masyarakat di sekitaran wilayah kawasan sekolah 
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maupun pedagang singgahan sementara yang berasal dari masyarakat luar wilayah 

kawasan sekolah. Para Pedagang Kaki Lima (PKL) yang berdagang biasanya 

mendagangkan hal-hal yang cukup beragam yaitu mulai dari makanan, minuman, alat-

alat tulis, mainan, hingga aksesories. 
 

Gambar 1. 1 Larangan Berdagang 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Sumber: data primer (diolah oleh peneliti, 2022). 
 

Selain itu, berdasarkan tinjauan observasi awal peneliti juga menemukan 

sebuah fakta lain bahwa meskipun telah adanya pemberitahuan Sekolah Dasar (SD) 

Negeri 205 Palembang sejak dari tahun 2019 hingga sampai dengan sekarang telah  

memiliki kantin tersendiri sehingga siswa-siswi ketika jam istirahat dilarang untuk 

keluar dari gerbang sekolah dan juga telah adanya larangan tegas melalui tulisan 

spanduk seperti pada gambar diatas serta peneguran yang di sampaikan langsung oleh 

pengaja sekolah kepada para Pedagang Kaki Lima (PKL) untuk dapat menghentikan 

kegiatan perdaganggannya yang berada di pinggiran sekolah demi keberlangsungan 

tata tertib dan keindahan sekolah namun justru para pedagang tetap mengabaikan dan 

tidak mengindahkan pemberitahuan tersebut. 

Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh perempuan Pedagang Kaki Lima 

(PKL) berinisial RI yang peneliti wawancarai dengan pernyataan bahwa walau dari 

tahun 2019 Sekolah Dasar (SD) Negeri 205 Palembang sudah terdapat adanya kantin 

dan larangan berdagang dari pihak sekolah namun RI sendiri mengaku tetap bertahan 

berdagang di pinggiran lingkungan sekolah sejak dari tahun 2006 hingga sampai 

dengan sekarang dengan alasan untuk mendapatkan tambahan penghasilan keluarga 

agar dapat terus bertahan hidup sehari-hari. 
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Dari hasil wawancara lebih lanjut kepada kedelapan perempuan Pedagang 

Kaki Lima (PKL) didapatkan sebuah pernyataan bahwa dahulu sebelum Sekolah Dasar 

(SD) Negeri 205 Palembang memiliki kantin beserta peraturan perempuan Pedagang 

Kaki Lima (PKL) yang berdagang di pinggiran lingkungan sekolah dengan waktu 

dagang dari pagi hingga sore hari bisa mendapatkan pendapatan  Rp. 80.000-Rp. 

180.000 per/hari. Pendapatan per/hari tersebut diakui cukup oleh para perempuan 

Pedagang Kaki Lima (PKL) dalam membantu suami memenuhi kebutuhan hidup 

keluarga sehari-hari.  Akan tetapi setelah adanya kantin beserta peraturan perempuan 

Pedagang Kaki Lima (PKL) mengaku mengalami penurunan pendapatan sehingga 

mulai merasakan kekurangan dalam membantu suami memenuhi kebutuhan hidup 

keluarga sehari-hari. 

Penurunan pendapatan yang dialami tersebut yaitu pada perempuan Pedagang 

Kaki Lima (PKL) berinisial AN, YA, dan NO mendapatkan penghasilan dibawah Rp. 

50.000 yaitu kisaran Rp. 40.000-Rp. 45.000an. Sedangkan perempuan Pedagang Kaki 

Lima (PKL) lain yang berinisial RI, JU, TI, dan NI mendapatkan penghasilan diatas 

Rp. 50.000 yaitu kisaran Rp. 50.000-Rp. 60.000an. Penurunan yang signifikan dari 

hasil pendapatan dalam berdagang tersebut tentunya dapat dikatakan kurang jika 

memenuhi kebutuhan hidup keluarga sehari-hari. Hal tersebut dikarenakan suami dari 

para perempuan Pedagang Kaki Lima (PKL) hanya berlatar belakangkan sebagai 

seorang pengemudi becak, kuli pikul, kuli bangunan, ojek pangkalan, narapidana, 

tunanetra, hingga kuli angkut semen di PT. Semen Baturaja (Persero) Tbk yang dapat 

diartikan tidak memiliki penghasilan tetap. 

Berdasarkan dari mengamati situasi yang di terapkan oleh pihak sekolah serta 

mencermati terdapatnya persaingan dagang setelah adanya kantin di dalam sekolah 

yang mengakibatkan minimnya pendapatan perempuan Pedagang Kaki Lima (PKL) 

yang berdagang di pinggiran Sekolah Dasar (SD) Negeri 205 Palembang yaitu dengan 

kisaran pendapatan Rp.40.000-Rp.60.000 per/hari tersebut maka sulit untuk 

memenuhi kebutuhan rumah tangga dan biaya pendidikan anak. Terlebih lagi jika 

jumlah dari anggota keluarga yang dimiliki oleh setiap perempuan Pedagang Kaki 

Lima (PKL) banyak maka akan semakin besar jumlah pengeluaran yang harus di 

keluarkan setiap harinya atau yang artinya bahwa disini beban juga akan semakin 

bertambah berat. Kondisi yang demikian ini tentunya secara tidak langsung dapat 
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dikatakan menuntut perempuan Pedagang Kaki Lima (PKL) untuk memiliki serta 

menggunakan berbagai macam strategi bertahan hidup yang tepat agar dapat terus 

mempertahankan kelangsungan hidup sehari-hari. 

Berangkat dari sebuah temuan diatas mengenai kontribusi nyata peranan 

perempuan (istri) yang semata-mata tidak lagi di stereotipkan sebagai manusia yang 

hanya berada di dalam ruang lingkup sektor domestik tetapi juga bisa sekaligus berada 

di dalam ruang lingkup sektor dunia kerja sebagai pencari nafkah utama maupun 

pencari nafkah tambahan dalam keluarga atau dengan kata lainnya ikut menjadi 

sebagai penopang keberlangsungan hidup keluarga, maka penelitian ini dirasa penting 

untuk diteliti secara lebih mendalam dengan judul “Strategi Bertahan Hidup 

Perempuan Pedagang Kaki Lima Di Pinggiran Sekolah Dasar (SD) Negeri 205 

Palembang.” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bersamaan uraian latar belakang diatas maka rumusan masalah penelitian ini 

yaitu bagaimana bentuk strategi bertahan hidup yang dilakukan perempuan Pedagang 

Kaki Lima (PKL) yang berdagang di pinggiran Sekolah Dasar (SD) Negeri 205 

Palembang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui bentuk strategi bertahan 

hidup yang dilakukan perempuan Pedagang Kaki Lima (PKL) yang berdagang di 

pinggiran Sekolah Dasar (SD) Negeri 205 Palembang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemenambahan 

pengetahuan peneliti yang akan melakukan penelitian sejenis terkait strategi bertahan 

hidup dan sekaligus diharapkan dapat memberikan pengembangan terhadap kajian 

ilmu Sosiologi Gender dan Sosiologi Ekonomi. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

Hasil temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi gambaran umum dan 

informasi tambahan bagi masyarakat mengenai strategi bertahan hidup perempuan 

pedagang kaki lima di pinggiran Sekolah Dasar (SD) Negeri 205 Palembang. 
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